BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil rata-rata prediksi financial distress model Springate
memilikitingkat". kebangkrutan* yang' palingtinggi dibandingkan
dengan keempat model lainnya. Kemudian, model Altman Revisi,
Zavgren, Grover dan Zmijewski yang memprediksi kebangkrutan
dengan tingkat presentase yang paling rendah untuk perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2011-2015.

2. Berdarakan tingkat keakurasian, model Zmijewski memiliki tingkat
keakurasian tertinggi. Setelah itu, adalah model Grover, ketiga model
Zevgren, keempat adalah model Springate dan terakhir model Altman
Revisi.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Temuan dalam penelitian ini mempunyai beberapa implikasi penting yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi
bagi peneliti selanjutnya terutama mengenai prediksi financial

distress.
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2. Bagi pihak manajemen perusahaan dalam penelitian ini, hasil
penelitian dapat digunakan untuk melakukan tindakan perbaikan
sebelum perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau bahkan
kebangkrutan, serta dapat dipergunakan oleh para investor sebagai
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan pada saat
melakukan investasi.

3. Bagi perusahaan Property dan Real Estate dapat menggunakan model
Zmijweski- dalam\ memprediksi financial distress-atau kebangkrutan
perusahaan, karena model ini memiliki tingkat keakurasian tertinggi

untuk perusahaan Property dan Real Estate.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan lima model prediksi
kebangkrutan, olehkarena itu, hasil penelitian ini hanya terbatas pada
kelima model tersebut, dimana masih banyak model prediksi kebangkrutan
yang lain yang dapat digunakan seperti Beaver, Fulmer dan Ohlson.
Sehingga hasil penelitian benar-benar mampu menjawab prediktor
financial distress mana yang terbaik.

2. Periode penelitian hanya dari tahun 2011 sampai 2015 yaitu selama 5
tahun, dimana waktu penelitian ini masih relatif singkat.

3. Perusahaan yang diteliti hanya perusahaan Property dan Real Estate,
sehingga kesimpulan penelitian ini belum tentu bisa di generalisasi kepada

perusahaan disektor lain.
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4. Penelitian ini hanya melihat tingkat kebangkrutan suatu perusahaan
melalui model prediksi kebangkrutan yang digunakan tanpa menjelaskan

faktor-faktor penyebab kebangkrutan.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan berbagai

keterbatasan, maka saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah model prediksi
kebangkrutan lain agar dapat dijadikan pembanding dalam
memprediksi kebangkrutan seperti menggunakan model Fulmer,
Ohlson, Beaver, Altman, dan lainnya.

2. Menambah jumlah sampel dan memperpanjang periode penelitian
yang lebih dari 5 tahun sehingga hasil yang digunakan lebih akurat
dan mendapatkan hasil terbaru.

3. Bagi perusahaan Property dan Real Estate, yang diprediksi mengalami
financial distress atau kebangkrutan sebaiknya dapat meningkatkan
kinerja perusahaannya dan selalu mengawasi keuangan perusahaan

agar tidak mengalami financial distress atau mengalami kebangkrutan.

64



